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ABSTRAK

Usaha mawah kambing di Desa Sungai Lueng dalam praktik perjajiannya
menggunakan metode lisan dengan melibatkan dua pihak yakni pemilik modal
(Shahibul mal) dan pengawah (mudharib). Berdasarkan hasil penelitian bagi hasil
yang diterapkan oleh masyarakat desa Sungai Lueng, menurut pandangan ekonomi
Islam termasuk sistem bagi hasil dalam bentuk mudharabah, karena berdasarkan
konsep dan praktiknya sesuai dengan teori mudharabah, yakni pemilik modal atau
shahibul mal memberikan dana 100% kepada pengelola dana (pengawah) yakni
berupa hewan kambing. Penerapan dalam pembagian keuntungan ternak kambing
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sungai Lueng, yaitu dengan model pembagian
paron (keuntungan dibagi setengah-setengah 60:40/50:50 sesuai dengan
kesepakatan), dimana pembagian keuntungan kambing betina ketika melahirkan anak
satu ekor dalam praktiknya berlangsung disepakati kedua belah pihak dengan
membagi keuntungan dengan cara menjual anakannya kemudian dibagi setengah-
setengah dalam artian keuntungan satu ekor anakan kambing itu milik berdua.

Kata Kunci: Mawah, Bagi Hasil, Ekonomi Islam



ABSTRACK

The mawah goat business in Sungai Lueng village in the practice of the agreement
uses the oral method involving two parties, namely the owner of the capital (shahibul
mal) and the supervisior (mudharib). Based on research results, profit sharing
applied by the Sungai Lueng village community, according to the Islamic
ecnomicview, includes a profit sharing system in the form of Mudharabah, because
based on the concept and practice it is in accordance with the Mudharabah
theory,namely the owner of capital or Shahibul Mal povited 100% funds to
supervisors (Mudharib), namely in the form of goat. The application of ptofit sharing
goat livestock carrie out by the Sungai Lueng village community, namely the anvil
sharing method (profits are divided in half 60:40/50:50 according to the agreement),
where the sharing of profits of female goats whene giving birth to one child in
practice taken place is was agreed by borh parties to share the profits by selling the
puppies and the dividing it in half in the sense that the profits of one goat’s lamb
belonged the both of them.

Keywords: Mawah, Profit Sharing, Islamic Economics
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di dalam Islam, manusia diwajibkan untuk berusaha agar mendapatkan rezeki
guna memenuhi kebutuhan kehidupannya. Oleh karena itu setiap manusia
memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan tersebut. Dengan begitu
manusia akan selalu berusaha memperoleh harta kekayaan itu. Salah satu usaha untuk
memperolehnya adalah dengan bekerja, sedangkan salah satu bentuk bekerja adalah
berdagang atau berbisnis.!

Bagi seorang manusia, bisnis adalah salah satu hal yang dapat dilakukan
dalam memperoleh harta untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Skinner,
bisnis adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang saling menguntungkan atau
memberikan manfaat.? Secara sederhana, bisnis adalah semua kegiatan yang
dilakukan seseorang atau lebih yang terorganisasi dalam mencari laba melalui
penyediaan produk yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Mawah merupakan suatu akad kerjasama dalam usaha di Aceh, di mana
seseorang memberikan hartanya kepada orang lain untuk dikelola dengan pembagian
hasilnya sesuai dengan kesepakatan dan perjanjian yang ditetapkan bersama (jika

nantinya sudah menghasilkan maka akan dibagi menurut perjanjian lisan mereka).

! Lalu Irhamna, “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktek Pembulatan Harga Jasa
Warnet di Pahala Net Praya Kab.Lombok Tengah”, (Skripsi UIN Mataram, 2017), h. 1
2 Francis Tantri, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pres, 2010), h. 4

1



Dalam Kamus Aceh-Indonesia “mawah” memiliki arti sistem bagi hasil
dengan mendapatkan setengah bagian dari hasil panen pertanian atau dari hasil
memelihara ternak milik orang lain.?

Praktik mawah di daerah Aceh telah lama dilakukan salah satunya dibidang
peternakan kambing. Pada umumnya, seseorang yang memiliki modal berupa
binatang ternak (kambing) tidak mampu mengelola atau memelihara ternak
(kambing) tersebut, dikarenakan tidak memiliki keahlian dan tidak memiliki waktu
serta keterbatasan tempat untuk menjadikan kandang sebagai tempat ternak
(kambing) tersebut. Sehingga orang yang memiliki binatang ternak tersebut
mempercayakan kepada orang lain dengan perjanjian jika ternak tersebut memiliki
anak, maka anak yang pertama milik orang yang memiliki ternak dan anak yang
kedua baru dimiliki si pemelihara. Atau jika ternak tersebut beranak dua ekor
sekaligus, maka masing-masing mendapatkan satu ekor anak ternak tersebut.

Peternakan kambing merupakan salah satu profesi yang umumnya dilakukan
oleh masyarakat Desa Sungai Lueng dengan sistem pengelolaannya dilakukan sendiri
atau dipercayakan kepada orang lain. Sistem pengelolaan peternakan kambing yang
dipercayakan kepada orang lain ini dilakukan dengan sistem perjanjian bagi hasil.
Sistem perjanjian bagi hasil ini dikenal di kalangan masyarakat Aceh yang disebut
“mawah”. Islam membolehkan sistem perjanjian bagi hasil, karena di dalamnya

terdapat manfaat bagi setiap manusia.

3 Tim Penyusunan Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Aceh-Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 582



Akan tetapi, permasalahan yang sering terjadi kepada para pihak yang
menggeluti usaha ternak kambing di kalangan masyarakat Desa Sungai Lueng dengan
sistem bagi hasil mawah kambing yang telah peneliti temui adalah pada sistem atau
metode bagi hasilnya, baik dari pembagian keuntungan hingga sampai yang
menanggung resiko kerugian antara pemilik ternak (kambing) dengan pengelola
(pemelihara) ternak yang dipercayakan, sudah sesuai syariah ataukah belum.

Sebagai contoh, tidak adanya kejelasan dalam menanggung biaya resiko pada
sistem pengupahan kepada pengelola ternak (kambing). Ternak (kambing) yang
dipelihara oleh orang lain yang dipercayakan sebagai pengelola membutuhkan waktu
untuk bereproduksi menghasilkan anak, dan membutuhkan biaya yang tidak sedikit,
baik dari biaya membesarkan hingga biaya pencarian pakan. Bahkan bentuk akad
kerjasama yang dilakukan oleh kedua belah pihak, baik pemilik ternak (kambing)
atau pemilik modal dengan pengelola ternak (kambing) hanya diterapkan melalui
bentuk ucapan saja tanpa adanya perjanjian secara tertulis. Oleh karenanya, untuk
melakukan bagi hasil tersebut antara pemilik dan pemelihara, keduanya membuat
kesepakatan bersama tanpa adanya perjanjian secara tertulis.

Dalam ekonomi Islam kita telah mengetahui tentang mudharabah darikonsep
muamalah. Mudharabah merupakan dua pihak yang melakuan kegiatan bisnis yaitu
shahibul mal sebagai pemiik 100% atas modal untuk memberikan kesempatan kepada
pengelola yang ingin melakukan usaha, dan mudharib sebagai pelaku usaha yang
diharapkan dapat mengembangkan usahanya melalui akad perjanjian. Akad

mudharabah biasa disebut sebagai suatu kerjasama dengan berinvestasi yang



menggunakan kepercayaan sebagai modal utama. Sama halnya pemilik modal
memang sengaja memberikan modal pada pengelola usaha untuk dikelola supaya
bermanfaat dan menguntungkan.

Bisnis pertenakan kambing di Desa Sungai Lueng saat ini memang salah satu
usaha yang banyak digeluti olenh warga masyarakat dengan melibatkan dua pihak
pemberi modal dan peternak. Dalam menjalankan usaha tersebut para peternak sering
mendapatkan beberapa masalah salah satunya yaitu permodalan, sehingga tidak
sedikit dari para usahawan yang memiliki modal untuk mengajak para pekerja
(pengelola) melakukan kerjasama demi kelancaran usaha mereka. Usaha ternak
kambing memang tergolong usaha yang memiliki keuntungan dan potensi besar,
sehingga mendorong masyarakat di pedesaan untuk melakukanusaha ternak kambing
tersebut. Walaupun dalam prakteknya masih terdapat banyak penyimpangan dari
hukum asal muamalah. Oleh karena itu penulis ingin mengulas permasalahan yang
terjadi dengan realita saat ini serta membahas mekanisme operasional yang sering
digunakan dalam aplikasi sistem bagi hasil.

Masalah yang sering dihadapi oleh pihak-pihak yang menggeluti usaha ternak
kambing di Desa Sungai Lueng adalah pada pembagian proporsi keuntungan dalam
perjanjian bagi hasil (mawah) dari hasil penjualan kambing tersebut baik jerih payah
pengelola dalam memelihara kambing hingga tumbuh besar dan biaya yang
sebelumnya diberikan oleh pemodal berupa kambing, pembagiannya tidak seimbang
berapa persen yang harus dibayar dari tenaga yang sudah dikeluarkan oleh peternak

kambing. Dan juga masalah yang kerap terjadi pada seorang pemberi modal, sering



terjadinya penipuan dari masa pembesaran sapi dengan pihak peternak. Bentuk akad
kerjasama oleh kedua belah pihak pun dilakukan hanya dengan ucapan tanpa adanya
perjanjian tertulis. Sehingga untuk melakukan sistem bagi hasil, pemilik kambing dan
pengelola melakukan perjanjian terlebih dahulu dimana dalam perjanjian tersebut
hanya ditentukan kapan pemeliharaan mulai dilakukan pengelola tanpa adanya
perjanjian tertulis mengenai batas waktu dan biaya perawatan kambing atau
keputusan kapan akad tersebut selesai. Dalam kerjasama ini sangat rentan dengan
ketidakcakapan hukumseperti terjadinya konsekuensi riba dan gharar yang bisa saja
menjerat sebelah pihak dalam aktifitas yang sering disebut (mawah) bagi hasil.

Berdasarkan hasil observasi penulis, ditemukan adanya riba pada mekanisme
pemeliharaan kambing yaitu kebanyakan biaya perawatan kambing ditanggung oleh
seorang pengelola. Adapun yang menjadi masalah selanjutnya yaitu tentang gharar
yang biasanya terjadi pada anak kambing yang diperoleh dari kambing betina yang
dibagikan menurut kebiasaan 3 bagian untuk peternak kambing (mudharib) dan 1
bagian untuk pemilik kambing (shahibul mal). Sehingga di sinilah terletak gharar
pada pelaksanaan praktik bagi hasil (mawah).

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Praktik Mawah Kambing di Desa

Sungai Lueng Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam”.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut:

a.

1.3

13.1

Bagaimana praktik mawah kambing di kalangan masyarakat Desa Sungai
Lueng?
Bagaimana perspektif ekonomi Islam terhadap praktik mawah kambing di

Desa Sungai Lueng?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian yang akan dibahas adalah sebagai berikut:

a.

1.3.2

Untuk mengetahui praktik mawah kambing di kalangan masyarakat Desa
Sungai Lueng.

Untuk mengetahui perspektif ekonomi Islam terhadap praktik mawah
kambing di Desa Sungai Lueng.

Manfaat Penelitian

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan baik secara

teoritis maupun praktis.

a.

Secara Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa/i sebagai

syarat untuk mendapatkan gelar akademis, selain itu juga dapat



memberikan kontribusi aktif bagi mahasiswa untuk penelitian lebih lanjut.
2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberikan sumbangan
pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu ekonomi syariah.
3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan bagi mahasiswa
dan sebagai motivasi bagi setiap pembacanya.
b. Secara Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak
positif, agar menambah pemahaman serta wawasan bagi masyarakat mengenai
praktik mawah kambing di Desa Sungai Lueng ditinjau dari perspektif ekonomi

Islam.

1.4  Penjelasan Istilah

Pada bagian ini akan dijelaskan istilah-istilah yang berkenaan dengan konsep
yang dipergunakan oleh penulis dalam penelitian ini yang merupakan defenisi
operasional sebagai berikut:

a. Analisis

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.* Menurut Spradley dalam

Sugiyono, mengatakan bahwa analisis adalah sebuah kegiatan untuk mencari suatu

4 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), edisi ketiga, h. 43



pola selain itu analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian
secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian
dan hubungannya dengan keseluruhan.

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokuskajian
menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu
yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebihterang ditangkap
maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.®

b. Mawah

Mawah merupakan hukum adat Aceh yang berbentuk perjanjian kerjasama
dengan menggunakan sistem bagi hasil. Mawah dalam Kamus Bahasa Aceh-
Indonesia, secara defenisi, mawah adalah cara bagi hasil yang mengerjakan sawah
dengan mempergunakan alat-alat sendiri, memelihara ternak seseorang dengan
memperoleh setengah bagian dari penghasilannya.’

c. Perspektif Ekonomi Islam

Islam memberi peringatan kepada seluruh manusia agar tidak memisahkan
kebutuhan material dan kepentingan moral dan juga persoalan ekonomi dengan
persoalan sosial. Karena keduanya memiliki hubungan yang erat sekali, yakni
hubungan antara kepentingan ekonomi dari perusahaan yang menjual suatu produk

dengan kebutuhan masyarakat atas produk tersebut.

> Aan Komariah dan Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 200



Oleh Kkarena itu, perspektif Ekonomi Islam adalah aturan-aturan untuk
menyelanggarakan kebutuhan hidup manusia, baik dalam rumah tangga rakyat

maupun dalam rumah tangga negara.®

1.5  Kerangka Teori

Berdasarkan uraian landasan teori dan kajian terdahulu di atas, secara
sistematis uraian gambaran kerangka teori sebagai berikut:

Setelah menemukan masalah kemudian peneliti merumuskannya dalam
rumusan masalah, setelah kegiatan tersebut peneliti berusaha mencari teori yang
relevan dengan masalah pokok dalam penelitian ini. Dengan adanya teori peneliti
berasumsi sementara terhadap permasalahan dalam penelitian ini melalui dugaan-
dugaan sementara.

Untuk membuktikannya peneliti mencari alat mengumpulkan data yang
selanjutnya dianalisis dan disimpulkan bahwa Mawah merupakan hukum adat Aceh
yang berbentuk perjanjian kerjasama dengan menggunakan sistem bagi hasil. Mawah
dalam Kamus Bahasa Aceh-Indonesia, secara defenisi, mawah adalah cara bagi hasil
yang mengerjakan sawah dengan mempergunakan alat-alat sendiri, memelihara
ternak seseorang dengan memperoleh setengah bagian dari penghasilannya.” Berikut

ini skema kerangka teori dari penelitian ini.

6 K.H. Abdullah Zaky Al-Kaaf, Ekonomi dalam Perspektif Islam, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2002), h. 19



Tabel 1.1 Skema Kerangka Teori

Mawah

T~

Pemodal (Shahibul
Mal)

Pengawah
(Mudharib)

Sistem Bagi Hasil
-Bagi Laba Penjual

-Bagi Anak Ternak
(Jika lebih dari Satu)

-Bagi Bagian Tubuh
Anak Ternak (Jika
Tunggal)

10
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1.6 Penelitian Terdahulu
Tabel 1.2
Penelitian Terdahulu
No | Nama Peneliti, Metode Hasil Penelitian
Judul,dan Tahun Penelitian
Penelitian
1 | Yenni Mardasari, Penelitian Dalam penelitian ini bagi hasil
“Perjanjian Bagi dilakukan dilaksanakan menggunakan
Hasil Mawah Lembu | adalahfield perspektif mudharabah. Peneliti
Di Kalangan research menemukan bahwa perjanjian
MasyarakatDesa (penelitian yang dilakukan di kalangan
Rabo Kecamatan lapangan). masyarakat Desa Rabo
Seulimum Dalam Metode penelitian | Kecamatan Seulimum

Perspektif Akad
Mudarabah™. 2019

yang digunakan
adalah  studi
kasus dengan
pendekatan
kualitatif.

menggunakan sistem lisan dan
atas dasar tolong menolong.
Keuntungan dibagi 50:50, lembu
jantan berupa nilai harga jual
sedangkan lembu betina berupa
anak lembu. Perjanjian bagi
hasil mawah lembu Desa Rabo
Kecamatan  Seulimum sudah
sesuai dengan konsep mudarabah
dalam hukum Islam. Perjanjian
tersebut dilakukan atas dasar
kekeluargaan dan tolong-
menolong tanpa adanya unsur
pemaksaan dan kekerasan.
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Tabel 1.2 Lanjutan

Heni Wahyuni,
denganjudul “Praktik
Nggadoh Kambing
di Desa Semagung
KecamatanBegelen
KabupatenPurworejo
StudiPerbandingan
Hukumlslam Dan

Penelitian dilakukan
adalah fieldresearch
(penelitian
lapangan). Metode
penelitian yang
digunakan adalah
studikasus dengan

Penelitian ini menjelaskanbahwa
praktik nggadoh (mawah) di
Desa Semagung sesuai dengan
praktik akad mudharabah tidak
bertentangan dengan  hukum
islam. Tetapi ada beberapa
ketentuan dalam akad ini yang
tidak sesuai dengan konsep

Hukum Adat”.2016 |pendekatan hukum islam, yaitu dari segi
kualitatif. modal, hak dan kewajiban para

pihak serta pembagian hasil.
Syauqgas Qardhawi, Penelitian Menurut peneliti sendiri

“Pelaksanaan Sistem
Bagi Hasil (Mawah)
Dalam Akad
Mudarabah Pada
Peternak Sapi Di
Gampong Pango
Raya Kecamatan

dilakukan adalah
fieldresearch
(penelitian
lapangan).
Metode penelitian
yang digunakan
adalah studikasus

pelaksanaan sistem bagi hasil
Gampong PangoKecamatan Ulee
Kareng Banda Aceh,
berdasarkan praktek di lapangan,
ternyata akad yang dilakukan
pemilik sapi  (sahibul mal)
dengan peternak sapi (mudarib)

Ulee KarengBanda | dengan telah memenuhi rukun dan syarat
Aceh”. 2019 pendekatan bagi hasil dalam mudarabah.
kualitatif. Dengan pembagian nisbah dibagi
dua atau 50:50. Hal ini telah
terjadi kesepakatan antara kedua
belah pihak, yaitu antara sahibul
maldengan mudarib.
Mukhamat Penelitian Tujuan dari penelitian ini adalah

Khairudin,“Praktik
Bagi Hasil Nggado
Sapi di Desa
Grantung Kecamatan
Bayan Kabupaten
Purworejo Menurut
Hukum Islam”. 2009

dilakukan adalah
field research
(penelitian
lapangan).Metode
penelitian yang
digunakan adalah
studi kasusdengan
pendekatan
kualitatif.

fokus pada masalah akad
pelaksanaan bagi hasil, dan
modal yang ditinjau dari hukum
Islam. Dari tujuan tersebut
terdapat persamaan yaitu sama-
sama meneliti bagi hasilsapi dan
juga ada perbedaan dengan
peneliti, yakni peneliti
menggunakan akad mudharabah
sedangkanpenelitian Mukhamat
Khairudin yang lebih umum.
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Tabel 1.2 Lanjutan

5 | Riza Asti Octavira, Penelitian Hasil penelitian menunjukkan
Respon“Peternak dilakukan adalah | bahwa peternak sudahmemahami
Terhadap Pola Bagi | field research makna, hak, dankewajiban serta
HasilAnakan Usaha | (penelitian perjanjian kerjasama pola bagi
Ternak Kambing lapangan). hasil.

Perah, Studi Kasus Metode penelitian
pada Kelompok yang digunakan
Mandiri, Desa adalah studi kasus
Girikerto,Kecamatan | dengan
Turi,Kabupaten pendekatan
Sleman,Yogyakarta”. | kualitatif.

2019

Dari keseluruhan kajian pustakaan telah ditelusuri, bahwa ada beberapa
perbedaan yang signifikan dengan penelitian ini. Di antara perbedaan tersebut
adalah terletak pada judul, serta objek penelitian, namun secara khusus belum ada
penelitian membahas tentang analisis praktik mawah kambing di Desa Sungai
Lueng ditinjau dari perspektif ekonomi Islam.

1.7 Sitematika Pembahasan

Adapun sistematika penulis tesis ini adalah :

Bab I, pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, dan sistematika
pembahasan.

Bab I, berisi tentang landasan teori yang mencakup teori-teori yang
berhubungan dengan penelitian. Bab ini terdiri dari teori-teori yang berkaitan dengan
analisis praktik mawah kambing ditunjau dari perspektif ekonomi Islam.

Bab 111, merupakan bab yang berisi metode penelitian. Bab ini terdiri dari jenis
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penelitian, waktu dan lokasi penelitian, sumber data, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab 1V, merupakan bab hasil penelitian yang terdiri dari hasil dari praktik
mawah kambing di kalangan masyarakat Desa Sungai Lueng dan perspektif ekonomi
Islam terhadap praktik mawah kambing di Desa Sungai Lueng.

Bab V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil

penelitian dan saran-saran.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1  Gambaran Umum Desa Sungai Lueng Kecamatan Langsa Timur Kota

Langsa
4.1.1 Letak Geografis dan Luas Lahan Desa Sungai Lueng

Langsa Timur merupakan salah satu bagian dari kecamatan Kota Langsa.
Awal mula terbentuknya Kota Langsa terdiri dari 3 kecamatan yaitu kecamatan
Langsa Barat, Langsa Kota dan Langsa Timur dengan memiliki jumlah desa
sebanyak 45 desa (gampong) dan memiliki 6 kelurahan. Berdasarkan Qanun Kota
Langsa No 4 Tahun 2010, Sungai Lueng salah satu desa yang terbentuk dari hasil
pemekaran di kecamatan Langsa Timur, dimana Sungai Lueng yang terpecah menjadi
dua gampong yaitu gampong Sungai Lueng dan gampong Kapa. Desa Sungai Lueng
adalah salah satu desa terluas yang ada pada Kecamatan Langsa Timur dengan
memiliki luas area 44.16 Km? (4416 Ha) yang terletak antara 04.24°-04.32° LU dan
97.58°-98.04° BT >

4.1.2 Perekonomian Masyarakat Desa Sungai Lueng

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Gampong Sungai Lueng 2020
Laki-laki Perempuan Jumlah
1.090 jiwa 995 jiwa 2.085 jiwa

BPS Kecamatan Langsa Timur Dalam Angka 2020

SIBPS Kota Langsa, Kecamatan Langsa Timur Dalam Angka 2020, h. 2-4
42
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Berdasarkan data dari BPS Kecamanatan Langsa Timur dalam angka tahun
2020, dapat diketahui bahwa tingkat perekonomian masyarakat desa Sungai Lueng
tergolong pada masyarakat menengah dan kurang dengan jumlah keluarga sebesar
551 KK dan jumlah penduduk sebanyak 2.085 jiwa mendiami kawasan tersebut.
Pekerjaan masyarakat desa Sungai Lueng berdominan sebagai peternak salah satunya
peternak kambing, meskipun masing-masing dari mereka memiliki pekerjaan utama
seperti buruh bangunan, pekerja swasta maupun ada yang sebagai Pegawai Negeri
Sipil (PNS). Sebagian pemilik modal peternak kambing mereka yang bekerja sebagai
pegawai negeri maupun pensiunan dimana mereka memiliki kelebihan dana yang
dipakai untuk kebutuhan pribadi ataupun untuk kebutuhan usaha mereka.

Tabel 4.2

Nama Shahibul Mal dan Mudharib Yang Menjadi Narasumber Penelitian

Nama Narasumber Pekerjaan Keterangan
Elhazir Geuchik Warga
Abdul Kadir PNS Shahibul mal
Nurdin Markum Buruh bangunan Mudharib
Erdiani Wiraswasta Shahibul mal
Kasmani Tukang becak Mudharib

4.2 Praktik Mawah Kambing di Kalangan Masyarakat Desa Sungai Lueng
4.2.1 Perjanjian Mawah Kambing di Desa Sungai Lueng

Dalam pelaksanaan konsep mawah dalam adat Aceh telah dilakukan sejak
abad ke 16, dan praktek ini terus berlangsung hingga saat ini. Konsep ini sangat

populer di Aceh karena dengan adanya konsep ini dapat membantu kehidupan
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masyarakat yang kurang mampu.®> Mawah merupakan praktik ekonomi yang
dilakukan berdasarkan azas bagi hasil antara pemilik modal (shahibul mal) dan
pengelola (mudharib). Sistem mawah banyak dipraktikkan pada bidang pertanian
seperti sawah, ladang dan lainnya. sedangkan pada bidang peternakan biasanya
dilakukan pada lembu, kambing, kerbau, dan lainnya.

Sebelum melakukan suatu bisnis biasanya kedua belah pihak selalu membuat
sebuah perjanjian yang akan digunakan nantinya. Dalam perjanjian mawabh,
umumnya masayarakat Aceh dalam membuat perjanjian menggunakan perjanjian
secara lisan, dimana pemilik modal (shahibul mal) mengucapkan secara langsung
kepada pengawah (mudharib). Biasanya masyarakat yang akan melakukan perjanjian
mawah dilakukan dirumah pemilik kambing (shahibul mal) yang akan mengawahkan
kambingnya kepada si pengawah (mudharibi), serta menghadirkan beberapa saksi
pada saat melakukan perjanjian tersebut. Namun tidak jarang masih banyak
masyarakat yang melakukan perjanjian tanpa menghadirkan saksi-saksi, hal ini akan
mempersulit jika terjadinya suatu kasus nantinya, karena perjanjian yang mereka
lakukan tidak memiliki hukum yang kuat.

Mekanisme yang dilakukan oleh masyarakat desa Sungai Lueng dipraktikkan
dengan cara shahibul mal menyerahkan hak pengelolaan aset kepada orang lain

(mudharib) dengan membuat perjanjian bagi hasil yang disepakati oleh keduanya

>2Syamsuddin, “Peran Konsep ‘Mawah’ Sebagai Edukasi Permodalan Masyarakat Aceh”,
Jurnal NEGOTIUM, Vol.1, No.1, 2018, h. 42
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pihak dan tergantung dengan biaya pengelolaan, baik yang langsung maupun yang
tidak langsung.

Perjanjian mawah kambing yang dilakukan pemilik kambing yakni bapak
Abdulkadir adalah perjanjian secara lisan antara pemilik kambing dengan pengawas
tanpa adanya para saksi dari kedua belah pihak.>® Hal yang sama juga dilakukan oleh
pemilik kambing lainnya, dimana perjanjian yang dilakukan juga menggunakan
perjanjian secara lisan yang langsung diucapkan oleh kedua belah pihak pada saat itu
juga dan tanpa dihadiri oleh saksi dari kedua pihak.>*

Meskipun begitu pada saat melakukan wawancara kepada Ibu Erdiani salah
satu pemilik kambing di desa Sungai Lueng menyatakan bahwa, pada umumnya
perjanjian mawah ini dilakukan oleh pemilik kambing kepada pengawah
menggunakan perjanjian secara lisan dan terdapat saksi dari masing-masing pihak
dengan menambahkan catatan penting seperti jumlah kambing, anak kambing, serta
kambing yang telah dijual sehingga hal ini mempermudah dalam perhitungan saat
pembagian hasil nantinya.>®

Pada umumnya, bentuk perjanjian mawah memang selalu dilakukan secara
lisan, hal ini juga sudah menjadi tradisi dan kebiasaan dalam masyarakat dalam

menjalankan perjanjian mawah. Maka tidak asing lagi jika kerjasama mawah tetap

S3Wawancara dengan Bapak Abdul Kadir selaku pemilik kambing di Desa Sungai Lueng,
Senin 14 Maret 2022 Puku 10.15 WIB

>Wawancara dengan Bapak Nurdin Markum selaku Pengawah di Desa Sungai Lueng, pada
hari Kamis 17 Maret 2022 pukul 16.30 WIB

SS\Wawancara dengan lbu Erdiani selaku pemilik kambing di Desa Sungai Lueng, pada hari
selasa 29 Maret 2022 pukul 14.30 WIB
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dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Aceh, sebab kerjasama mawah telah
menjadi tradisi turun-temurun dan tetap dilakukan oleh masyarakat hingga saat ini.

Meskipun pada saat melakukan perjanjian dari kedua belah pihak ada yang
tidak membawa saksi, namun para pemilik kambing telah memberikan kepercayaan
sepenuhnya kepada pengawah untuk menjalankan tugas-tugas yang telah disepakati
dengan sebaik-baiknya tanpa menimbulkan resiko atau kendala-kenada yang tidak
diinginkan. Dan setelah kedua belah pihak sepakat untuk membuat perjanjian mawah,
maka selanjutnya para pihak mengucapkan akad yang diucapkan secara lisan, dan
penjanjian mawah pun telah berjalan.

Meskipun pada saat melakukan perjanjian tidak ada saksi dari kedua pihak
namun para pemilik kambing secara penuh memberikan kepercayaan sepenuhnya
kepada pengawah (mudharib) untuk dapat menjalankan tugas yang telah disepakati
dengan sebaik-baiknya tanpa menimbulkan resiko atau hal-hal lain yang tidak
diinginkan.

Tidak hanya membahas permasalahan bagi hasil keuntungan, kedua belah
pihak juga membahas secara bersama-sama secara langsung pada saat melakukan
perjanjian mengenai sarana dan prasarana dalam menunjang perawatan kambing yang
akan di-mawah-kan, seperti biaya-biaya yang akan dikeluarkan untuk mengurus
perawatan kambing nantinya, sehingga apabila terdapat biaya-biaya yang akan
dikeluarkan dimasa mendatang maka itu akan menjadi tanggung jawab para
pengawah, seperti biaya pengobatan apabila kambing sakit, biaya pemeliharaan

kandang, biaya pangan, dan biaya lainnya. Meskipun begitu pembagian biaya dibagi
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menjadi dua pada saat diawal perjanjian sehingga para pengawah tidak terbebani
karena sudah bersusah payah dalam merawat dan menjaga kambing-kambing milik

para pemilik.

4.2.2 Bentuk Pelaksanaan Mawah Di Desa Sungai Lueng

Dalam proses pelaksanaanya dilakukan dengan beberapa macam metode
maupun tata cara pelaksanaannya. Disetiap daerah ataupun wilayah yang ada di
provinsi Aceh memiliki proses pelaksanaan mawah yang berbeda-beda, namun dalam
perjanjiannya memiliki maksud dan tujuan yang sama, yakni untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat itu sendiri.

Pelaksanaan mawah yang dilakukan di Desa Sungai Lueng yang sebagian
besar memiliki pekerjaan sebagai petani dan peternak sudah menjadi hal yang biasa
apabila masyarakatnya masih melakukan praktik perjanjian mawah ini, serta hal ini
juga bermanfaat untuk melestarikan tradisi yang telah ada, serta masyarakat juga
dapat membantu masyarakat yang ingin beternak namun tidak memiliki modal yang
cukup sehingga dilakukan perjanjian mawah ini.

Kerjasama bagi hasil hewan ternak kambing yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Sungai Lueng merupakan salah satu bentuk bisnis yang menguntungkan bagi
kedua belah pihak dan dapat membantu perekonomian masayarakat didesa itu sendiri.

Di Desa Sungai Lueng pada umumnya proses pelaksanaan mawah lebih
sering dilakukan pada bidang peternakan, dan jenis yang biasa digunakan dalam

perjanjian mawah adalah kambing. Para pemilik modal (shahibul mal) akan
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menyediakan modal (dalam hal ini berupa induk kambing) kepada pengawah
(mudharib) pada saat akad diucapkan diawal dan perjanjian mawah pun sudah
terlaksanakan ketika pengawah sudah menerima induk kambing tersebut dari
pemiliknya dan membawanya kerumahnya.>®

Sebelum dilakukannya perjanjian mawah, para pihak yang bersangkutan
menentukan bentuk perjanjian apa yang akan digunakan, dan pada umumnya bentuk
perjanjian yang digunakan para shahibul mal dan mudharib (pengawah) di Desa
Sungai Lueng adalah bentuk perjanjian secara lisan, dimana bentuk perjanjian jenis
ini dilakukan sudah secara turun-temurun hingga saat ini.>’

Pada awal perjanjian mawah diucapkan, maka kedua belah pihak membahas
besaran pembagian hasil yang akan mereka lakukan, pada umumnya, besaran
pembagian hasil mawah yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Sungai Lueng
adalah 50:50 dengan catatan modal dalam hal ini adalah induk kambing akan kembali
sutuhnya menjadi hal dari pemilik induk kambing tersebut, dan hanya anak-anak
kambing yang lahir yang akan dihitung dalam pembagian hasil mawah yang
diperjanjikan.*®

Setelah dilakukannya perjanjian, kemudian pemilik modal menyerahkan
kambing miliknya kepada pengawah, dan secara otomatis pengawah memiliki

kewajiban untuk menjalankan amanah yang sudah diberikan kepadanya. Dengan

%\Wawancara dengan Bapak Elhazir selaku Geuchik Desa Sungai Lueng, Senin 11 Juli 2022
Pukul 09.30 WIB

S"Wawancara dengan Bapak Elhazir selaku Geuchik Desa Sungai Lueng, Senin 11 2022
Pukul 09.30 WIB

S8\Wawancara dengan para pemilik kambing dan para pengawah di Desa Sungai Lueng, Senin
14 Maret 2022 hingga 29 Maret 2022
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diserahkannya kambing pemilik modal kepada pengawah, maka pemilik juga secara
penuh percaya kepada pengawah, meskipun kadang pemilik merasa khawatir namun
adakalanya para pemilik kambing terkadang akan melakukan pengawasan jika sedang
berkunjung ke rumah pengawah untuk melihat kondisi kambingnya serta
menanyakan informasi-informasi penting.

Umumnya, yang dijadikan modal dalam perjanjian praktek mawah kambing
di Desa Sungai Lueng adalah kambing betina, karena dengan memberikan modal
kambing betina dapat menghasilkan anakan kambing yang dijadikan sebagai
keuntungan oleh pemilik kambing (shahibul mal) dan pengawah (mudharib).
Kemudian pemilik dan pengawah berhak memilih bagian mana yang mereka ingikan
sesuai dengan kesepakatan diawal perjanjian. Misalnya, apabila telah 6 bulan
pengawah merawat kambing betina dan telah melahirkan anak kambing dengan
jumlah satu ekor, maka pemilik modal maupun pengawah berdiskui mengenai
pembagiannya, apakah langsung dibagi dua atau menunggu induk kambing tersebut
melahirkan anaknya lagi. Namun apabila dalam kegiatan mawah indukan kambing
melahirkan dua ekor anak, maka masing-masing bagian mendapatkan satu ekor
hewan, begitu seterusnya.

Berdasarkan penelitan yang dilakukan penulis,ada beberapa hal yang kurang
diperhatikan dalam kerjasama ternak kambing yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Sungai Lueng, yakni apabila kondisi kambing sakit, mati atau hilang pada saat

melakukan perjanjian kerjasama. Kondisi ini tidak dijelaskan secara langsung dan
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rinci dalam akad, untuk itu lebih spesifiknya dalam kerjasama ternak kambing ini ada
beberapa yang perlu ditambahkan, seperti:

1. Jika kambing mati dikarenakan ketidak sengajaan maka tanggung jawab
tetap pemodal yang menanggung, namun sebaliknya apabila kambing mati
atas kelalaian dari pengawah maka pengawah tersebut wajib
menggantinya.

2. Apabila kambing hilang dan tidak ada unsur kesengajaan maka hal ini
merupakan resiko kedua pemilik modal dan kedua belah pihak juga tidak
akan menadapatkan keuntungan apa-apa.

3. Apabila kambing sakit, maka hal ini merupakan tanggung jawab dari
pengawah karena sesuai dengan kesepakatan diawal, bahwa pengawah
diberikan tanggung jawab dalam beternak kambing.

4. Pabila ternak kambing yang dilakukan jantan, maka sewaktu diserahkan
pada saat pemeliharaan harus ditentukan harganya, kemudian setelah
dijual maka keuntungan dibagi menjadi dua. Namun apabila ternak
kambingnya betina, maka ketika dijual dan sebelum beranak maka
ketentuannya:

a. Apabila indukannya dijual tanpa adanya anak, maka laba dibagi dua.
b. Jika indukkan melahirkan satu ekor maka keuntungan dibagi dua
sesuai hasil penjualan anakan kambing tersebut, dan jika melahirkan 2

ekor maka akan dibagi per-ekornya.
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4.2.3 Sistem Bagi Hasil Dalam Pemeliharaan Kambing Di Desa Sungai Lueng

Sistem bagi hasil ialah sistem yang dilakukan berdasarkan perjanjian ataupun
ikatan secara bersama dalam melakukan suatu kegiatan usaha maupun bisnis.
Biasanya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak itu ditentukan
berdasarkan kesepakatan bersama dan harus ada unsur kerelaan di masing-masing
pihak tanpa adanya paksaan.

Perjanjian bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sungai Lueng
merupakan salah satu metode dalam sarana tolong-menolong antar sesama manusia,
dimana pemilik kambing dan pengawah mendapatkan keuntungan maka hasilnya
akan dibagi sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati. Tujuan dilakukannya
praktik mawah ini pada dasarnya adalah untuk mencari keuntungan, dimana pemilik
kambing menyerahkan kambingnya kepada pihak pengawah dan pengawah wajib
menjaga amanah tersebut sebaik-baiknya.

Kerjasama bagi hasil hewan ternak kambing yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Sungai Lueng adalah salah satu usaha yang sangat berguna untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, sedangkan bagi pemilik modal (shahibul mal) hanya
semata-mata untuk kegiatan bisnis guna meningkatkan perekonomian dan menjalin
hubungan baik serta saling tolong-menolong antar pemilik modal dengan pengelola
usaha.

Seperti penjelasan yang dilakukan oleh Bapak Kasmani selaku pengawah
kambing di Desa Sungai Lueng, beliau menjelaskan bahwa sistem mawah dalam

pemeliharaan kambing yang selama ini dilakukan mampu menambah penghasilan
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apalagi dalam pemeliharaan tahunan maka akan menghasilkan keuntungan yang lebih
pula, karena hasil penjualan kambing dan hasil keuntungan lain dibagi menjadi dua
dengan pemodal, biasanya dari hasil penjualan satu kambing akan mendapatkan
bagian hasil sekitar Rp 600.000,- sampai Rp 750.000,- perkambing yang dijual serta
tergantung seberapa besar atau kecilnya kambing yang dijual tersebut.>®

Praktik sistem bagi hasil dalam mawah kambing yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Sungai Lueng dalam pembagian keuntungan bagi hasinya telah
disepakati di awal akad, adapun poin penting dalam perjanjian yang dilakukan antara
pemilik modal dengan pengawah di Desa Sungai Lueng berlaku ketentuan-ketentuan
seperti:

Jika pemilik modal memberikan modal hewan ternak kambing berupa indukan
kambing, maka setelah beranak, anakan kambing tersebut harus dibaagi sama banyak
antara pemilik modal (shahibul mal) dengan pengawah (mudharib), jika indukan
melahirkan anakan satu maka dijual terlebih dahulu kemudian dibagi sama rata antara
kedua belah pihak, namun apabila indukan melahirkan 2 ekor anakan maka akan
mendapatkan perbagian anakan antara pemilik modal dengan pengawah.°

Penerapan dalam pembagian keuntungan ternak kambing yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Sungai Lueng, yaitu dengan model pembagian paron (keuntungan
dibagi setengah-setengah 60:40/50:50 sesuai dengan kesepakatan), dimana

pembagian keuntungan kambing betina ketika melahirkan anak satu ekor dalam

S\Wawancara dengan Bapak Kasmani selaku pengawah di Desa Sungai Lueng, pada hari
Kamis 17 Maret 2022 pukul 16.30 WIB
®1bid.,
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praktiknya berlangsung disepakati kedua belah pihak dengan membagi keuntungan
dengan cara menjual anakannya kemudian dibagi setang-setengah dalam artian
keuntungan satu ekor anakan kambing itu milik berdua.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, tujuan utama dari kerjasama ternak
kambing ini adalah untuk meringankan beban orang yang kurang mampu sehingga
bisa memiliki pekerjaan dan penghasilan, adapun kesepakatan usaha yang harus
dilakukan oleh kedua belah pihak pada saat berlangsungnya akad kerjasama,
diantaranya sebagai berikut:

1. Penyerahan modal, dilakukan oleh pemodal kepada pengawah untuk
dibelikan kambing yang diternak, atau jika pemilik modal sudah memiliki
kambing untuk diternak maka pengawah harus mengetahui berapa harga
kambing tersebut.

2. Pekerjaan, yakni usaha atau pekerjaan dalam merawat dan membesarkan
ternak kambing dari kesepakatan antara pengawah dan pemodal, dimana
pengawah akan mendapakan keuntungan sesuai dengan kesepakatan
bersama.

3. Pembagian keuntungan, adalah perjanjian yang dilakukan kedua belah
pihak dimana keuntungan dibicarakan diawal akad dan dibagikan sesuai

keputusn bersama apakah dibagi 50:50/60:40

Bapak Kasmani adalah seorang pengawah kambing milik Bapak Abdul Kadir,

keduanya bersepakat membagi keuntungan dengan besar 50:50, dimana Bapak Abdul
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Kadir memberikan modal Rp 5.000.000.- untuk harga beli kambing, dan setelah
dipelihara oleh bapak Kasmani selama kurang lebih dua tahun, kambing tersebut
dijual dengan harga Rp 10.000.000.- maka perhitungan bagi hasil antara bapak Abdul
Kadir dengan Bapak Kasmani; Rp 10.000.000 — Rp 5.000.000 = Rp 5.000.000,- jadi
keuntungan sebesar Rp 5.000.000,- sesuai dengan kesepakatan diawal maka
keuntungan dibagi menjadi dua, yaitu 50% X Rp 5.000.000 = Rp 2.500.000, maka
masing-masing mendapatkan keuntungan sebesar Rp 2.500.000.5!

Pembagian hasil atau perjanjian yang tidak tertulis melainkan dengan sistem
kepercayaan, dimana sistem ini dapat berjalan karena tingkat kepercayaan yang tinggi
antara pemilik modal (shahibul mal) dan pengawah (mudharib) terutama dipedesaan
karena interaksi sosial masih sangat erat. Proses komunikasi antarpribadi dimulai dari
kebutuhan dari pihak pemodal yang ingin menitipkan serta memelihara kambingnya
kepada pengawabh.

Ketika berakhirnya proses bagi hasil dalam pemeliharaan kambing oleh
masyarakat di Desa Sungai Lueng yang telah disepakat oleh dua belah pihak apabila
udah saling membagi keuntungan dari ternak kambing (anak kambing) selain
modalnya, dan jika semua sudah dibagikan semua termasuk keuntungan dari modal
maka kerjasama yang telah mereka sepakati telah berakhir.

Berakhirnya kerjasama ternak kambing ini tidak dibatasi oleh waktu, tetapi

didasarkan pada keuntungan yang dibagi, apabila keuntungan telah habis dibagi dan

#lWawancara dengan Bapak Abdul Kadir selaku pemilik kambing di Desa Sungai Lueng,
Senin 14 Maret 2022 Puku 10.15 WIB
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kambing ternak juga sudah habis dijual maka berakhirlah kerjasama mawah tersebut.
Selain itu salah satu ketentuan yang menjadikan sah atau tidaknya kerjasama adalah
kesepakatan akad, karena dengan akad yang terbentuk merupakan sebab adanya
kerjasama dan tujuan kerjasama ternak kambing adalah mencari keuntungan.

Sistem bagi hasil dapat diterapkan dalam empat model yaitu:

1. Sistem Bagi Hasil Berdasarkan Pendapatan (Revenue Sharing System ,RSS)

Sistem bagi hasil jenis ini merupakan sistem bagi hasil yang didasarkan
pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan
dalam proses produksi.

2. Sistem Bagi Hasil Berdasarkan Laba Kotor (Gross Profit Sharing System, GPSS)

Sisem bagi hasil berdasarkan laba kotor ini adala sistem bagi hasil yang
didasarkan pada pendataan yang doperoleh setelah dikurangi dengan biaya-biaya
variabel yang dikeluarkan dalam proses produksi. Model ini digunakan dengan
pertimbangan bahwa pengawah dan pemberi modal mulai membetuk hubungan yang
saling amanah (percaya).

3. Sistem Bagi Hasil Berdasarkan Laba Operasi Bersih (Operating Profit Shating
System, OPSS)

Sistem bagi hasil ini merupakan sistem bagi hasil yang didasarkan pada
pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi dengan biaya-biaya variabal dan biaya-
biaya lainnya. Model ini digunakan dengan pertimbangannya adalah antara pengawah
dan pemberi modal terbentuk hubungan saling amanah.

4.  Sistem Bagi Hasil Berdasarkan Labar Bersih (Net Profit Sharing System, NPSS)
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Sistem bagi hasil yang berbasis laba bersih adalah sistem bagi hasil yang
didasarkan pada pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi dengan biaya-biaya
variabel dan biaya-biaya tetap serta biaya-biaya lainnya dan telah dikurangi dengan
pajak yang harus dibayarkan. Model ini digunakan dengan pertimbangan antara
pengawah dan pemberi modal karena benar-benar telah saling percaya, transparan
dan profesional.

Praktik sistem bagi hasil dalam pemeliharaan hewan ternak kambing oleh
masyarakat Desa Sungai Lueng termasuk sistem bagi hasil laba bersih, karena pada
saat pembagian hasil ternak kambing sesuai dengan kesepakatan diawal akad, yakni
berupa anak kambing dari induk diketika induk melahirkan dua anak kambing, maka
kesepakatan pertama pengawah dan pemilik modal mendapatkan masing-masing satu
ekor, dan apabila indukan melahirkan hanya satu ekor kambing maka anakkannya
dijual dan hasil penjualannya tersebut dibagi menjadi dua anatar pemilik modal
dengan pengawahi. Hal ini menunjukan bahwa sistem bagi hasil yang dilakukan di
Desa Sungai Lueng berdasarkan metode laba bersih, karena kedua belah pihak rata-
rata saling mengetahui satu sama lain.

Menurut agama sistem bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Sungai Lueng adalah halal, karena dalam prosesnya tidak ada mengandung riba dan
orang-orang yang menjalankan kerjasama mawah ini sudah paham dengan syariat
islam tentang sistem kerjasama yang baik dan benar. Dan yang kita ketahui sistem
bagi hasil jenis ini dalam Islam disebut sistem bagi hasil syirkah mudharabah, yaitu

kerjasama antara dua orang atau lebih dimana pemilik modal mempercayakan
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sejumlah modal kepada pengelola sesuai dengan kesepakatan diawal perjanjian yang
berupa 100% modal dari pemilik dan jasa dari pengelola, dan sistem bagi hasilnya

sesuai dengan akad mudharabah.

4.3 Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Praktik Mawah Kambing Di Desa

Sungai Lueng

Bagi hasil hewan ternak kambing yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Sungai Lueng, menurut pandangan ekonomi Islam termasuk sistem bagi hasil dalam
bentuk mudharabah, karena berdasarkan konsep dan praktiknya sesuai dengan teori
mudharabah, yakni pemilik modal atau shahibul mal memberikan dana 100% kepada
pengelola dana (pengawah) yakni berupa hewan kambing.

Bentuk kerjasama mudhawabah dalam bentuk kerjasama mawah telah lama
dikenal dan sudah banyak dipraktikkan di kalangan masyarakat dunia dengan nama
yang berbeda-beda. Daerah Arab sudah mempraktikkan sistem mawah ini sebelum
datangnya Islam, bahkan terus dipraktikkan oleh Nabi Muhammad SAW saat beliau
belum menjadi rasul hingga beliau diangkat menjadi rasul, sebagai contoh saat Nabi
Muhammad SAW menjadi pedagang kepunyaan Khadijah, dimana dalam khasus ini
Khadijah bertindak sebagai pemilik modal (shahibul mal) dan Nabi Muhammad
SAW berperan sebagai pelaksana usaha (mudharib). Islam sangat menganjurkan
bentuk kerjasama seperti ini dikarenakan saling menguntungkan dan dapat membantu
mereka yang kurang mampu, seperti Firman Allah SAT dalam Al-Quran surat Al-

Maidah ayat 2 dengan Arti:
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan tagwa

dan janganlah tolong menolong dalam berbuat pelanggaran”®?

Ayat diatas menjelaskan bahwa prinsip dasar sebagai manusia dalam
menjalankan fungsinya sebagai makhluk sosial dan mampu mendorong dalam
bekerjasama baik secara formal maupun non formal dan untuk saling membantu
dalam mengerjakan kebajikan demi kebaikan, kebaikan demi kebajikan dan untuk
meningkatkan tagwa.

Dalam praktik mawah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sungai Lueng
dalam akad atau perjanjian mudharabah dilakukan secara lisan dan dilakukan
berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak yang melakukan akad yakni
pemilik dan pengawah. Akad juga bisa dilakukan secara lisan, tertulis atau isyarat
yang memberikan pengertian secara jelas tentang adanya ijab dan gabul, atau bisa
juga suatu perbuatan yang telah menjadi kebiasaan dalam ijab dan gabul.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada saat melakukan
penelitian dan wawancara, mendapatkan hasil bahwa sistem bagi hasil mawah yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Sungai Lueng belum sepenuhnya dijalankan sesuai
dengan sistem ekonomi Islam, adapun hal tersebut yakni:

1. Perjanjian yang dilakukan oleh pemilik dan pengawah hanya berupa lisan

tidak disertai dengan tulisan, sehingga jika terjadinya komplain pihak

pengawah tidak memiliki bukti yang kuat, sedangkan dalam Islam setiap

2Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Jakarta: Depag RI, 2006, h. 85
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bermuamalah atau melakukan suatu transaksi harusnya diiringi dengan
bukti tertulis.

2. Pada saat melakukan pembagian keuntungan yang diperoleh harusnya
dibuat dengan tertulis dan surat tertulis tersebut harus disepakati oleh
kedua belah pihak pada saat melakukan akad. Pembagian keuntungan
anatara pemilik modal dan pengawah biasanya akan dibagi dengan dua
sistem atau 50:50 atau 60:40, hal ini sudah disepakati oleh kedua belah
pihak meskipun perjanjian keutungan yang dilakukan secara lisan.

Pada dasarnya sistem bagi hasil yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa
Sungai Lueng bertujuan untuk saling tolong-menolong dalam melakukan kerjasama
dalam suatu usaha dimana pihak pertama memiliki kelebihan dana dan pihak kedua
kekurangan modal namun memiliki skill, kemudia dilakukannya kerjasama untuk
menjalankan suatu usaha dan apabila mendapat keuntungan dibagi secara bersama,
sehingga kerjasama dengan sistem bagi hasil ini diharapkan dapat meningkatkan
ekonomi keluarga, dan mampu menambah pendapatan penduduk sedikit demi sedikit,
karena usaha ini berfungsi tolong menolong dalam berbuat kebaikan.

Berdasarkan ekonomi Islam terdapat kesejahteraan individu dan masyarakat
harus saling melengkapi satu sama lain, dan hal ini merupakan bagian dari fitrah
manusia sebagai makhluk sosial yang harus bekerjasama dengan orang lain. Bentuk
kerjasama yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sungai Lueng dalam pemeliharaan

kambing dimana pemodal dan pengawah saling bekerjasama untuk mendapatkan
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kesejahteraan melalui penjualan hasil ternak kambing yang dilakukan dengan sistem
mawah.

Seperti perjanjian yang dilakukan oleh bapak Abdul Kadir dan bapak
Kasmani, dimana keduanya melakukan kerjasama atas tolong menolong, meskipun
begitu pada saat melakukan akad kedua belah pihak melakukan diskusi terlebih
dahulu mengenai sistem pemeliharaan dan pembagian keuntungan, sehingga saat
terjalinnya ikatan perjanjian kerjasama tidak ada pihak yang dirugikan.%®

Dalam pemeliharaannya, kegiatan sistem bagi hasil yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Sungai Lueng jika dilihat dari konsep kerjasamanya sudah
dilakukan secara jelas dan dibenarkan secara ekonomi Islam, selama dalam
menjalankan kegiatannya tidak bertentangan dengan syariat-syariat Islam. Sesuai
dengan konsep ekonomi Islam, bahwa dalam menjalankan suatu kerjasama antar
individu maupun berkelompok harus adanya ikatan ijab dan gabul yang akan menjadi
sah atau tidaknya hukum kerjasama suatu usaha tersebut, sebagai contoh pihak
pemilik modal menyatakan kehendaknya dalam menyerahkan modalnya berupa
hewan kambing kepada orang lain (pengawah) yang setuju untuk menjalankan
kegiatan kerjasama ternak kambing yang kemudian dari perikatan tersebut
menimbulkan hukum perjanjian terhadap objek yang dijadikan sebagai bentuk suatu

usaha.

83\Wawancara dengan Bapak Abdul Kadir selaku pemilik kambing (shahibul mal) dan Bapak
Kasmani selaku Pengawah (mudharib) di Desa Sungai Lueng, Senin 14 Maret 2022 Puku 10.15 WIB
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Terdapat beberapa bentuk karakteristik nisbah bagi hasil menurut Karim,

yakni:%*

a)

b)

c)

d)

Persentase nisbah bagi hasil harus dinyatanyan dalam bentuk persentase
(%), bukan dalam bentuk nominal uang tertentu (Rp)

Bagi untung dan bagi rugi dalam pembagian keuntungan berdasarkan
nisbah yang telah disepakati, sedangkan pembagian kerugian berdasarkan
porsi modal masing-masing pihak

Jaminan-jaminan yang akan diminta terkait dengan character risk yang
dimiliki oleh pengawah/mudharib karena jika kerugian diakibatkan oleh
keburukan karakter mudharib, maka yang menanggungnya adalah
mudharib. Akan tetapi, jika kerugian diakibatkan oleh business risk, maka
shahibul mal tidak diperbolehkan untuk meminta jaminan kepada
mudharib.

Besaran angka nisbah bagi hasil terjadi dari hasil tawar menawar yang
dilandasi oleh kata sepakat dari kedua belah pihak

Cara menyelesaikan kerugian, kerugian akan ditangguh dari keuntungan
terlebih dahulu karena keuntungan adalah pelindung modal, namun jika

kerugian melebihi keuntungan, maka akan diambil dari pokok modal

Berdasarkan hasil obeservasi peneliti, ada beberapa syarat dalam pernyataan

bagi hasil dalam pemeliharaan kambing masyarakat muslim di Desa Sungai Lueng,

#4Adiwarman Karim, Ekonomoi Islam Suatu Kajian Kontemporer, Jakarta: Grma Insani,

2001, h. 206
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yaitu: Pertama, harus jelas menunjukkan maksuda dan tujuan dalam melakukan
kegiatan mudharabah. Kedua, kedua belah pihak harus saling bertemu, artinya
penawaran pihak pertama sampai dan diketahui oleh pihak kedua. Ketiga, dalam
membuat perjanjian haru sesuai dengan yang dimaksud pihak pertama dan harus
sesuai dengan keinginan pohak kedua. %

Keuntungan bagi hasil mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai
kelebihan dari modal. Pertama, keuntungan harus diperuntukkan bagi kedua belah
pihak dan tidak boleh disyaratkan hanya untuk satu pihak. Kedua, bagian keuntungan
proposional bagi setiap pihak harus diketahui dan dinyatakan pada waktu perjanjian
awal telah disepakati dan harus dalam bentuk persentasi (nisbah) dari keuntungan
yang telah disepakati bersama. Ketiga, pemilik modal yang harus menanggung
kerugian apapum dan pengawah tidak boleh menanggung kerugian kecuali dari
kesalahan yang disengaja, kelalaian atau pelanggaran kesepakatan.®® Kerugian
hendaklah ditutup (diganti) dengan keuntungan, namun jika masih mengalami
kerugian dan kerugian itu hendaklah dipikul oleh yang memiliki modal sendiri,
berarti yang bekerja tidak dituntut mengganti kerugian.®’

Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan, menyatakan bahwa dalam
pelaksanaan kerjasama ternak kambing pada prinsipnya semata-mata hanya sekedar

tolong menolong sesama manusia dalam bidang ekonomi dan untuk memenuhi

®5Veithzal Rivai dan Andria Pertama Veithzal, Islamic Financial Manajement, Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000, h. 126

®Nurul Huda dan Mohamad Haekal, Lembaga Keungan Islam, Jakarta: Prenada Media
Group, 2013, h. 76

®7Sulaiman Rasyid, Figh Islam, Jakarta: At-Tahiriyah, 2005, h. 300
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kebutuhan hidup sehari-hari, dimana dalam hal ini isi perjanjian dilakukan secara
lisan dan mengandung tiga unsur prinsip ekonomi Islam, yakni: Multitype Ownership
(kepemilikan multi jenis), Freedom to act (kebebasan bertindak/berusaha), dan Social
Justice (keadilan sosial).%®

Jika dilihat dari penjelasan diatas, masyarakat Desa Sungai Lueng dalam
pembagian keuntungan berdasarkan perjanjian membagi anak dari hewan yang di
mawah, atau juga dapat dibagikan dalam bentuk uang dari hasil penjualan kambing
mawah tersebut. Hal tersebut tentulah tidak dilarang oleh syariat Islam sebab banyak
sekali sisi manfaat yang dapat diambil dari transaksi tersebut, seperti tolong
menolong antar sesama (za ‘awanu) dan terdapat nilai-nilai persaudaraan (ukhuwah),
serta dalam menangani resikonya, apabila hewan tersebut sakit atau mati maka
kerugian akan ditanggung secara bersama, namun apabila matinya hewan tersebut
bukan karena kelalaian melainkan disebabkan dari kecerobohan pengawah maka
pemilik modal berhak meminta ganti rugi. Dilihat dari uraian diatas menurut penulis
dalam pelaksanaan praktik mawahi kambing yang dilakukan oleh masyarakat Desa

Sungai Lueng sesuai dengan konsep ekonomi Islam.

8Adiwarman Karim, Ekonomoi Islam Suatu Kajian Kontemporer, ...... h. 17



5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah beserta uraian dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam praktinya, masyaraka di Desa Sungai Lueng menentukan perjanjian
menggunakan metode lisan, hal ini juga sudah menjadi tradisi dan kebiasaan
dalam masyarakat dalam menjalankan perjanjian mawah. Meskipun begitu
pada saat melakukan perjanjian tidak ada saksi dari kedua pihak namun para
pemilik kambing secara penuh memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada
pengawah (mudharib) untuk dapat menjalankan tugas yang telah disepakati
dengan sebaik-baiknya tanpa menimbulkan resiko atau hal-hal lain yang tidak
diinginkan. Penerapan dalam pembagian keuntungan ternak kambing yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Sungai Lueng, yaitu dengan model
pembagian paron (keuntungan dibagi setengah-setengah 60:40/50:50 sesuali
dengan kesepakatan), dimana pembagian keuntungan kambing betina ketika
melahirkan anak satu ekor dalam praktiknya berlangsung disepakati kedua
belah pihak dengan membagi keuntungan dengan cara menjual anakannya
kemudian dibagi setang-setengah dalam artian keuntungan satu ekor anakan

kambing itu milik berdua.
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2. Bagi hasil hewan ternak kambing yang dilakukan oleh masyarakat Desa

Sungai Lueng, menurut pandangan ekonomi Islam termasuk sistem bagi hasil
dalam bentuk mudharabah, karena berdasarkan konsep dan praktiknya sesuali
dengan teori mudharabah, yakni pemilik modal atau shahibul mal
memberikan dana 100% kepada pengelola dana (pengawah) yakni berupa
hewan kambing. Hal tersebut tentulah tidak dilarang oleh syariat Islam sebab
banyak sekali sisi manfaat yang dapat diambil dari transaksi tersebut, seperti
tolong menolong antar sesama (ta’awanu) dan terdapat nilai-nilai
persaudaraan (ukhuwah), serta dalam menangani resikonya, apabila hewan
tersebut sakit atau mati maka kerugian akan ditanggung secara bersama,
namun apabila matinya hewan tersebut bukan karena kelalaian melainkan
disebabkan dari kecerobohan pengawah maka pemilik modal berhak meminta
ganti rugi. Maka dapat disimpulkan bahwa praktik mawah di Desa Sungali
Lueng dalam perspektif Islam sudah dilakukan sesuai dengan konsep ekonomi
Islam.

Saran

Berdasarkan permasalahan yang peneliti paparkan dalam skripsi ini maka

peneliti hendak menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemodal

Hendaknya lebih mengedepankan asas kekeluargaan dalam melakukan
kerjasama bagi hasil ternak kambing. Sebaiknya dalam membuat pejanjian

dilakukan secara tertulis sehingga tidak merugikan sebelah pihak, serta perlu
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menghadirkan saksi pada saat akad dilaksanakan sehingga apabila terjadi
perselisinan maka kedua belah pihak memiliki bukti yang kuat.

Bagi Pengawah

Perlu menekankan kejujuran dalam memelihara ternak kambing sehingga
tidak ada kerugian di antara kedua belah pihak. Selalu menjaga kepercayaan
shahibul mal pada saat melakukan pemeliharaan serta terjalin pendekatan

kekeluargaan.



